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Abstrak.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk merancang arsitektur teknologi informasi menggunakan framework TOGAF ADM
pada Kantor Kecamatan Ciledug sebagai upaya memperbaiki efisiensi proses, integrasi data, dan kualitas pelayanan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, didukung oleh data primer (wawancara, observasi) dan
data sekunder (dataset publik Kota Tangerang)

Metode/Design/Pendekatan: Implementasi fase-fase kunci TOGAF ADM meliputi Architecture Vision, Business
Architecture, Information Systems Architecture, Technology Architecture, dan Migration Planning dihasilkan rancangan
arsitektur TI yang terintegrasi

Hasil/Temuan: Setelah perancangan, diproyeksikan terjadi peningkatan efisiensi pelayanan hingga 60%, peningkatan
integrasi data dari 15% menjadi 85%, dan potensi peningkatan kepuasan publik hingga 80%. Penelitian ini merekomendasikan
implementasi roadmap digitalisasi secara bertahap, didukung peningkatan kapasitas infrastruktur dan SDM
Kebaharuan/Originalitas/Nilai: Hasil ini membuktikan bahwa TOGAF ADM dapat diadaptasi secara efektif dalam konteks
pemerintahan daerah tingkat kecamatan.

Kata Kunci: TOGAF ADM, Arsitektur TI, Pemerintah Daerah, Digitalisasi, Tata Kelola

Abstract.

Purpose: This research aims to design information technology architecture using the TOGAF ADM framework at the Ciledug
Subdistrict Office in an effort to improve process efficiency, data integration, and service quality. This research uses a
qualitative approach with a case study method, supported by primary data (interviews, observations) and secondary data
(Tangerang City public datasets).

Methods/Study design/approach: The implementation of the key phases of TOGAF ADM including Architecture Vision,
Business Architecture, Information Systems Architecture, Technology Architecture, and Migration Planning results in an
integrated IT architecture design.

Result/Findings: After the design, it is projected that there will be an increase in service efficiency of up to 60%, an increase
in data integration from 15% to 85%, and a potential increase in public satisfaction of up to 80%. This research recommends
a gradual implementation of the digitization roadmap, supported by an increase in infrastructure and human resource
capacity.

Novelty/Originality/Value: These results prove that TOGAF ADM can be effectively adapted in the context of sub-district
level local government.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin maju, pemanfaatan teknologi informasi (TI) menjadi elemen krusial bagi
peningkatan tata kelola pemerintahan, termasuk di tingkat kecamatan. Kecamatan Ciledug, sebagai salah satu unit
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kerja pemerintahan daerah, dituntut untuk mampu memberikan pelayanan publik yang efektif, transparan, dan
berbasis data. Namun, seperti halnya banyak instansi daerah lainnya, Kecamatan Ciledug menghadapi tantangan
dalam integrasi data, ketidakterpaduan sistem, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam mendukung
proses administrasi dan pelayanan.

Dalam era digital yang semakin maju, pemanfaatan teknologi informasi (TI) menjadi elemen krusial bagi
peningkatan tata kelola pemerintahan, termasuk di tingkat kecamatan. Kecamatan Ciledug, sebagai salah satu unit
kerja pemerintahan daerah, dituntut untuk mampu memberikan pelayanan publik yang efektif, transparan, dan
berbasis data. Namun, seperti halnya banyak instansi daerah lainnya, Kecamatan Ciledug menghadapi tantangan
dalam integrasi data, tidak adanya integrasi sistem, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam
mendukung proses administrasi dan pelayanan.

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan suatu pendekatan strategis dalam pengelolaan arsitektur
teknologi informasi yang mampu menyelaraskan antara kebutuhan bisnis (layanan publik) dengan solusi TI yang
tepat guna. Salah satu framework yang terbukti mampu menjawab kebutuhan tersebut adalah TOGAF (The Open
Group Architecture Framework), khususnya melalui pendekatan ADM (Architecture Development Method) [1]—

[5].

Meskipun TOGAF ADM memiliki delapan fase, terdapat beberapa fase penting yang relefan dan berdampak
langsung pada konteks tata kelola pemerintahan kecamatan, yaitu architecture vision dimana pada fase ini,
ditentukan visi arsitektur teknologi informasi yang selaras dengan visi pelayanan publik Kecamatan Ciledug. Hal
ini mencakup identifikasi kebutuhan utama masyarakat dan tujuan strategis organisasi dalam pemanfaatan
teknologi [2], [6]-[10]. Business architecture fase ini berfokus pada pemetaan proses bisnis utama di kantor
kecamatan, seperti pelayanan administrasi kependudukan, perizinan, dan layanan surat-menyurat. Tujuannya
adalah memastikan bahwa teknologi informasi yang dikembangkan benar-benar mendukung efisiensi dan
efektivitas proses-proses tersebut. Information systems architecture meliputi perancangan arsitektur data dan
aplikasi [4], [11]-[17]. Pada konteks Kecamatan Ciledug, fase ini penting untuk mengintegrasikan data antar unit
layanan dan menyediakan aplikasi yang dapat mempercepat proses pelayanan publik serta meminimalkan
kesalahan input manual.

Technology architecture fase ini mengidentifikasi infrastruktur teknologi (hardware, jaringan, platform) yang
dibutuhkan untuk mendukung sistem informasi yang dirancang. Pemilihan infrastruktur yang tepat sangat penting
agar sistem berjalan stabil dan dapat diakses dengan mudah oleh pegawai maupun masyarakat. Migration
planning Menyusun langkah-langkah bertahap dalam implementasi sistem baru, termasuk pelatihan SDM, uji
coba sistem, dan pemindahan data dari sistem lama ke sistem baru. Ini penting agar transisi berjalan mulus tanpa
mengganggu pelayanan yang sedang berjalan.

Dengan mengimplementasikan TOGAF ADM, Kecamatan Ciledug dapat memperoleh berbagai manfaat strategis
dalam tata kelola pemerintahan, seperti peningkatan efisiensi operasional melalui digitalisasi proses manual dan
otomatisasi alur kerja. Transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik, karena setiap proses terekam secara digital
dan dapat ditelusuri. Pengambilan keputusan berbasis data, berkat tersedianya informasi yang lebih terstruktur
dan real-time. Pelayanan publik yang lebih cepat dan tepat, karena proses lebih terstandarisasi dan mudah
dipantau. Kemudahan integrasi layanan antar unit, karena adanya arsitektur sistem yang saling terhubung dan
tidak berjalan secara silo.

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan memberikan gambaran implementatif mengenai bagaimana TOGAF
ADM dapat membantu Kecamatan Ciledug dalam membangun fondasi teknologi informasi yang tidak hanya
modern, tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip good governance di tingkat pemerintahan lokal.
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Gambar 1. Alur Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, di mana proses
perancangan dan implementasi arsitektur teknologi informasi menggunakan framework TOGAF ADM dikaji
secara mendalam pada Kantor Pemerintahan Kecamatan Ciledug. Pendekatan ini digunakan untuk memahami
kondisi eksisting sistem informasi, proses bisnis, serta kebutuhan transformasi digital secara kontekstual.

2. Studi Literatur

Studi literatur merupakan tahapan pada penelitian ini untuk mendapatkan sumber-sumber dari artikel-artikel yang
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan

3. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berasal dari dua sumber utama:

Data Primer yaitu wawancara mendalam dengan pejabat struktural dan staf TI Kecamatan Ciledug, dan melakukan
observasi langsung terhadap alur proses pelayanan dan sistem yang digunakan.

Data Sekunder (Publik):

Untuk memperkuat analisis dan validasi data, penelitian ini juga menggunakan data sekunder dari sumber terbuka
yang relevan:

a) Data pelayanan publik Kecamatan Ciledug dari portal Kota Tangerang:
https://opendata.tangerangkota.go.id

— Contoh dataset:

e  Statistik layanan administrasi kependudukan
e Jumlah pemohon per jenis layanan (KTP, KK, Surat Domisili, dst)
e  Waktu rata-rata penyelesaian layanan per bulan
b) Laporan kinerja Kecamatan Ciledug dari situs resmi Pemerintah Kota Tangerang.

¢) Data sistem informasi pemerintahan dari BAPPEDA atau Dinas Kominfo setempat.
4. Pemodelan TOGAF ADM

Pemodelan TOGAF ADM akan include didalam proses analisis data, dimana Langkah-langkah analisis dilakukan

melalui beberapa tahap:
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a) Analisis Kebutuhan Arsitektur
o Identifikasi kondisi eksisting dari sisi bisnis, data, aplikasi, dan teknologi.
e Analisis gap antara kondisi saat ini dengan arsitektur yang diinginkan.
b) Penerapan TOGAF ADM
e Setiap fase TOGAF ADM vyang relevan (Architecture Vision, Business Architecture,
Information Systems Architecture, Technology Architecture, dan Migration Planning)
diterapkan secara sistematis.
e Hasil setiap fase dituangkan dalam bentuk artefak arsitektur, seperti diagram proses, model data,
blueprint teknologi, dan roadmap migrasi.
¢) Validasi dan Evaluasi
e Hasil rancangan arsitektur dievaluasi melalui diskusi kelompok terfokus (focus group
discussion) dengan tim internal kecamatan dan pemangku kepentingan T1 daerah.
e Evaluasi manfaat potensial dilihat dari perspektif value stream pelayanan dan efisiensi
operasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Sistem Eksisting dari penelitian ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak
Kecamatan Ciledug, ditemukan bahwa sistem teknologi informasi yang berjalan saat ini masih bersifat parsial dan
manual. Beberapa layanan, seperti pembuatan surat pengantar, domisili, dan rekomendasi izin usaha, masih
bergantung pada pencatatan kertas dan input spreadsheet sederhana. Belum terdapat integrasi data antara
pelayanan umum, pelayanan kependudukan, dan pengarsipan.

Data publik dari https://opendata.tangerangkota.go.id juga menunjukkan bahwa 70% pengajuan surat masih
dilakukan secara langsung di kantor tanpa sistem antrian digital. 85% data penduduk disimpan dalam sistem lokal
yang tidak terhubung ke sistem kota. Rata-rata waktu penyelesaian layanan adalah 2—4 hari kerja, tergantung jenis
layanan. Kepuasan masyarakat terhadap layanan digital hanya sebesar 58% (data survei layanan publik 2023).

Analisis Berdasarkan Fase TOGAF ADM

a. Architecture Vision
Berdasarkan diskusi dengan stakeholder, visi yang disusun adalah:
“Mewujudkan sistem layanan publik Kecamatan Ciledug yang terintegrasi, responsif, dan
berbasis teknologi informasi guna meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan.”
Dari 10 pegawai yang diwawancarai:
100% sepakat bahwa sistem digital perlu dikembangkan.
90% menginginkan integrasi sistem antar unit pelayanan.
b. Business Architecture
Dilakukan pemetaan terhadap 7 layanan utama, seperti:
e  Surat pengantar KTP/KK
e  Surat domisili
e Rekomendasi izin usaha
e Pelayanan pengaduan warga

Hasil pemetaan menunjukkan:
e 60% proses bisnis belum terdokumentasi secara formal.
e 80% proses memiliki alur kerja yang tumpang tindih antar bagian.
e Beberapa layanan mengandalkan 1-2 pegawai kunci, sehingga rentan terhadap keterlambatan.
c. Information Systems Architecture
Dirancang rancangan sistem informasi yang mencakup:
e  Modul data kependudukan
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Modul layanan perizinan
Modul arsip digital
Dashboard monitoring

Dari analisis data:

Potensi pengurangan waktu pelayanan hingga 50% bila digitalisasi diterapkan.
Penggunaan satu basis data terintegrasi dapat mengurangi duplikasi data hingga 70%.

Technology Architecture
Kebutuhan teknologi yang diidentifikasi meliputi:

Server lokal atau cloud hosting untuk penyimpanan data
Jaringan LAN dan internet stabil
Perangkat input (scanner, printer, PC)

Dari survei infrastruktur:

60% perangkat komputer saat ini berusia > 5 tahun dan tidak mendukung aplikasi modern.
Hanya 40% ruangan pelayanan memiliki akses jaringan internet yang stabil.

Migration Planning
Prioritas implementasi difokuskan pada proses dengan volume layanan tertinggi, yaitu:

Pengantar surat domisili (35%)
Pengantar KTP/KK (25%)
Pengajuan izin usaha (15%)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan TOGAF ADM dapat diterapkan secara sistematis dalam konteks
pemerintah kecamatan. Beberapa poin penting yang ditemukan efisiensi proses meningkat signifikan ketika sistem
informasi dirancang untuk mendukung alur kerja yang sudah dipetakan.

Kesenjangan infrastruktur dan kurangnya dokumentasi proses bisnis menjadi tantangan utama. Peran sosialisasi
dan pelatihan SDM sangat krusial agar implementasi arsitektur TI tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
menyentuh aspek budaya organisasi. Secara keseluruhan, diproyeksikan bahwa dengan implementasi TOGAF

Waktu pelayanan dapat dipangkas 40-60%
Akuntabilitas dan transparansi meningkat 50%
Kepuasan publik diperkirakan meningkat dari 58% menjadi 80% dalam 1 tahun pertama implementasi

Perbandingan Kinerja Sebelum dan Sesudah Implementasi Tl di Kecamatan Ciledug
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Gambear 2. Grafik perbandingan kinerja
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut kondisi
eksisting teknologi informasi di Kecamatan Ciledug masih bersifat manual dan tidak terintegrasi, dengan
keterbatasan pada dokumentasi proses bisnis, infrastruktur TI, serta kurangnya pemanfaatan sistem informasi
dalam mendukung pelayanan publik.Framework TOGAF ADM terbukti efektif untuk merancang arsitektur TI
pemerintahan daerah karena menyediakan pendekatan sistematis dari perumusan visi hingga perencanaan migrasi
teknologi. Hasil rancangan diproyeksikan memberikan manfaat nyata, antara lain penurunan waktu layanan dari
rata-rata 3,5 hari menjadi 1,5 hari (efisiensi 57%), peningkatan dokumentasi proses dari 40% menjadi 90%,
integrasi data meningkat dari 15% menjadi 85%, potensi peningkatan kepuasan publik dari 58% menjadi 80%.
Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah agar pemerintah kecamatan menyusun roadmap implementasi
berdasarkan hasil arsitektur dan melakukan pelatihan SDM serta peningkatan infrastruktur teknologi secara
bertahap.
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